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Campuran kulit kayu nangka dan kapur merupakan alternatif pengganti 
sabun sebagai penghambat fermentasi nira kelapa yang lebih alami dan layak 
keberadaanya dalam produk olahan gula jawa. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui apakah campuran kulit kayu nangka dan kapur dapat menggantikan 
sabun untuk menghambat fermentasi nira kelapa. Metode penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor, faktor 1 yaitu 
berat campuran kulit kayu nangka dan kapur (B1=3 gram, B2=4 gram) dan 
faktor 2 yaitu perbandingan kulit kayu nangka : kapur (P0=0%:0%, 
P1=50%:50%, P2=65%:35%, P3=35%:65%) dengan 8 perlakuan. Hasil 
menunjukkan bahwa total asam terendah (1,706%) dan derajat keasaman 
tertinggi (pH=4,2) terdapat pada nira kelapa dengan perlakuan P1B2 (kulit kayu 
nangka 50% dan kapur 50% dengan berat formulasi 4 gram). Berdasarkan 
penelitian kuantitatif total asam dan derajat keasaman, campuran kulit kayu 
nangka dan kapur belum dapat menggantikan sabun sebagai penghambat 
fermentasi nira kelapa.  
 









Pacitan merupakan salah satu 
kabupaten di Jawa Timur yang 
masyarakatnya berwirausaha 
membuat gula jawa dari nira kelapa. 
Menurut penelitian Trisnamurti 
(1999), nira kelapa yang berkualitas 
baik dan masih segar mempunyai 
rasa manis, berbau harum, tidak 
berwarna, derajat keasaman (pH) 
berkisar 6-7, dan kandungan gula 
reduksinya relatif rendah. Perlu 
diketahui nira kelapa yang 
merupakan bahan utama gula jawa 
ini mudah mengalami fermentasi 
karena kandungan nutrisinya 
merupakan substrat yang baik bagi 
pertumbuhan mikroba ditandai 
dengan bau menyengat, warna nira 
menguning dan rasa masam. 
Naufalin (2012), menyatakan bahwa 
fermentasi  terjadi selama proses 
penyadapan hingga saat akan diolah 
menjadi gula kelapa, sehingga  dapat 
menurunkan  kualitas  nira  yang  
akan  diolah menjadi  gula  kelapa.  
Secara empiris, penyadap nira 
di kecamatan Tulakan menggunakan 
sabun batangan untuk menghambat 
fermentasi. Penggunaaan bahan 
tambahan berupa sabun ini kurang 
tepat karena sabun merupakan salah 
satu bahan tambahan yang 
seharusnya tidak terkandung dalam 
makanan. Menurut Maynard (1990), 
penambahan detergen atau sabun 
juga dapat mempertahankan pH, 
karena detergen bersifat basa, akan 
tetapi sebenarnya detergen tidak 
dianjurkan sebagai bahan makanan 
sesuai peraturan Departemen 
Kesehatan No. 722/ Menkes/ Per/ 
IX/ 1988 tentang bahan tambahan 
makanan. Sebelum menggunakan 
sabun masyarakat setempat telah 
mengenal jenis bahan tambahan lain 
untuk menjaga kualitas nira kelapa 
yaitu menggunakan kapur (kapur 
sirih) dan kayu atau kulit pohon 
nangka. Jika dikaji lebih dalam 
tentunya dua bahan tersebut lebih 
aman dan layak keberadaanya dalam 
bahan makanan. Kapur yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah kapur sirih yaitu olahan kapur 
yang paling halus dari kapur 
mentahan yang sudah diendapkan 
beberapa waktu. Hasil penelitian 
Naufalin (2012), menunjukkan 
pemberian Ca(OH)2 (kapur) 2% 
diketahui dapat mempertahankan  
kualitas  nira  kelapa sampai 4  jam. 
Berdasarkan penelitian Lubis 
(2013), bahwa penambahan  
konsentrasi 8% ekstrak  kayu nangka 
dapat  mempertahankan  mutu gula  
aren  cair. Hal ini dikarenakan 
fermentasi nira terhambat oleh  kulit 
kayu nangka  yang mengandung 
alkaloid,  flavonoid,  tannin, saponin 
sehingga dapat mengawetkan  nira  
karena  memiliki  sifat antimikroba. 
Sesuai  dengan  pernyataan  Ersam 
(2001),  yang  menyatakan  bahwa  
kandungan kimia  kayu  nangka  
antara  lain  tannin yang  mempunyai  
sifat  atau  daya  bakteriostatik. 
Robinson (1995) menyatakan  bahwa  
alkaloid  adalah senyawa  pahit  yang  
dapat  menghambat pertumbuhan  
bakteri.  Saponin  mempunyai  sifat 
seperti  sabun  yang  dapat  
melarutkan  kotoran, dapat  
digunakan  sebagai  antiinflamasi 
(peradangan)  dan  antimikroba  
(Zakaria, 2007).  Flavonoid  
berfungsi  sebagai  antibakteri 
dengan  cara  membentuk  senyawa  
kompleks terhadap  senyawa  
ekstraseluler  yang mengganggu  
integritas  membran  sel  bakteri 
(Cowan, 1999). Oleh karena itu 
dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil bahan alami yang lebih 
aman dari campuran kulit kayu 
nangka dan kapur sebagai pengganti 
sabun untuk menghambat terjadinya 
proses fermentasi pada nira kelapa. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Biologi FKIP UMS 
untuk persiapan, pembuatan dan 
pengaplikasian formulasi, pengujian 
derajat keasaman, kadar alkohol dan 
CO2 serta di Laboratorium Pangan 
dan Gizi Fakultas Pertanian UNS 
untuk pengujian total asam. 
Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen dengan 
rancangan penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Rengkap (RAL) 
pola faktor yang terdiri dari 2 faktor. 
Ada 8 kombinasi perlakuan, adapun 
faktor perlakuan sebagai berikut: 
Faktor I : Berat campuran (formulasi) 
kulit kayu nangka dan kapur 
(B) 
B1 : 3 gram 
B2 : 4 gram 
Faktor II : Perbandingan komposisi 
formulasi antara kulit kayu 
nangka dan kapur (P) 
P0 : Kontrol (sabun batangan) 
P1 : Kulit kayu nangka 50% dan 
kapur 50% 
P2 : Kulit kayu nangka 65% dan 
kapur 35% 
P3 : Kulit kayu nangka 35% dan 
kapur 65% 
 
Tabel 1. Rancangan Percobaan. 
             B 
  P 
B1 B2 
P0 P0B2 P0B2 
P1 P1BI P1B2 
P2 P2B1 P2B2 
P3 P3B1 P3B2 
Prosedur penelitian dimulai 
dengan mencampurkan serbuk kulit 
kayu kering dan kapur sirih (kering) 
dengan komposisi dan konsentrasi 
yang telah ditentukan. Memasukkan 
campuran kulit kayu nangka dan 
kapur ke dalam 1 liter nira kelapa. 
Menutup wadah dengan plastik dan 
didiamkan selama 24 jam. 
Melaksanakan uji kadar alkohol, gas 
CO2 secara kualitatif dan uji total 
asam serta derajat keasaman secara 
kuantitatif pada nira kelapa.  
Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini dengan menguji 
total asam di Lab. Pangan dan Gizi 
Fakultas Pertanian UNS dan kadar 
alkohol, gas CO2 dan pH pada nira 
kelapa dengan penambahan 
campuran kulit kayu nangka dan 
kapur di Lab. Biologi FKIP UMS. 
Uji total asam dan pH akan dianalisis 
menggunakan analisis secara 
deskriptif kuantitatif, serta kadar 
alkohol dan gas CO2 dianalisis 
secara deskriptif kualitatif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian total asam 
dan derajat keasaman nira kelapa 
dengan penambahan campuran kulit 
kayu nangka dan kapur  dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel  2.  Rata-rata total asam dan derajat keasaman nira kelapa dengan 









P0B1 0,421 4,4 Sabun batangan dengan berat 3 gram 
P0B2 0,311 4,7 Sabun batangan dengan berat 4 gram 
P1B1 1,897 3,8 Kulit kayu nangka 50% dan kapur 50% dengan berat formulasi 3 gram 
P1B2 1,706 4,2 Kulit kayu nangka 50% dan kapur 50% dengan berat formulasi 4 gram 
P2B1 1,950 3,7 Kulit kayu nangka 65% dan kapur 35% dengan berat formulasi 3 gram 
P2B2 1,804 3,9 Kulit kayu nangka 65% dan kapur 35% dengan berat formulasi 4 gram  
P3B1 1,749 4,0 Kulit kayu nangka 35% dan kapur 65% dengan berat formulasi 3 gram 
P3B2 1,810 3,9 Kulit kayu nangka 35% dan kapur 65% dengan berat formulasi 4 gram 
Secara kualitatif kadar 
alkohol dan CO2 nira kelapa dengan 
penambahan campuran kulit kayu  
nangka dan kapur menunjukkan hasil 
seperti yang terlihat pada tabel 3.
Tabel 3. Kadar alkohol dan CO2 nira kelapa dengan penambahan 
 campuran kulit kayu nangka dan kapur, 
Perlakuan Kadar Alkohol Kadar CO2 Keterangan 
P0B1 + + + Sabun batangan dengan berat 3 gram 
P1B1 ++ + + + Kulit kayu nangka 50% dan kapur 50% dengan berat formulasi 3 gram 
P2B1 + + + Kulit kayu nangka 65% dan kapur 35% dengan berat formulasi 3 gram 
P3B1 ++ + + + Kulit kayu nangka 35% dan kapur 65% dengan berat formulasi 3 gram 
P0B2 + + Sabun batangan dengan berat 4 gram 
P1B2 ++ + + Kulit kayu nangka 50% dan kapur 50% dengan berat formulasi 4 gram 
P2B2 + + + Kulit kayu nangka 65% dan kapur 35% dengan berat formulasi 4 gram  
P3B2 + + Kulit kayu nangka 35% dan kapur 65% dengan berat formulasi 4 gram 
Keterangan: 
+ + + : Gelembung banyak dan atau bau alkohol sangat menyengat 
+ + : Gelembung sedang dan atau bau alkohol menyengat 
+ : Gelembung sedikit dan atau bau alkohol kurang menyengat 
-  : Tidak terdapat gelembung dan atau tidak berbau (bau nira kelapa) 
 
Prinsip dasar fermentasi 
adalah mengaktifkan kegiatan 
mikroba tertentu untuk tujuan 
mengubah sifat bahan, agar dapat 
menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat seperti alkohol. Menurut 
Idral (2012), fermentasi alkohol atau 
alkoholisasi adalah proses perubahan 
gula menjadi alkohol dan CO2 oleh 
mikroba, terutama oleh khamir 
Saccharomyces cerevisiae. 
Karbohidrat akan dipecah dahulu 
menjadi gula sederhana yaitu dengan 
hidrolisis pati menjadi unit-unit 
glukosa. 
Berdasarkan hasil penelitian 
campuran kapur dan kulit kayu 
nangka kurang dapat menghambat 
fermentasi nira apabila dibandingkan 
menggunakan sabun batangan. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan 
parameter primer hasil fermentasi 
meliputi total asam dan derajat 
keasaman yang membuktikan bahwa 
dengan berat yang sama formulasi 
kapur dan kulit kayu nangka tidak 
memiliki daya hambat yang lebih 
baik dari pada sabun. 
Hal tersebut dapat terjadi 
karena beberapa faktor, diantaranya 
adalah berat formulasi campuran 
kapur dan kulit kayu nangka. Dengan 
menambah berat formulasi maka 
senyawa-senyawa yang terkandung 
dalam formulasi yang berfungsi 
sebagai anti fermentasi semakin 
tinggi pula. 
Senyawa dari kulit kayu 
nangka yang berperan dalam 
menghambat fermentasi adalah 
tannin, alkaloid, saponin, flavanoid 
dan dari kapur adalah ion OH-. 
Menurut Browning (1966), sifat 
utama tannin tumbuh-tumbuhan 
tergantung pada gugusan phenolik -
OH yang terkandung dalam tannin. 
Tannin mempunyai sifat atau daya 
bakterostatik, fungistatik dan 
merupakan racun.  
Saponin membentuk busa  
koloida dalam air dan memiliki sifat 
detergen yang baik (Chapagain, 
2005). Saponin beracun bagi 
binatang berdarah dingin tetapi tidak 
beracun bagi manusia karena tidak 
diadsorpsi dari saluran pencernaan. 
Daya racun saponin akan hilang 
dengan sendirinya dalam waktu 2-3 
hari dalam air dan akan berkurang 
daya racunnya jika digunakan pada 
larutan berkadar garam rendah dan 
tahan terhadap pemanasan (de Silva, 
1972).  
Robinson (1995) menyatakan  
bahwa alkaloid adalah senyawa pahit 
yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri. Manfaat 
alkaloid dalam bidang kesehatan 
antara lain menaikkan atau 
menurunkan tekanan darah dan 
melawan infeksi mikrobia (Carey, 
2006).  
Flavonoid dapat digunakan 
sebagai anti bakteri, anti alergi, 
sitotoksik, dan anti hipertensi 
(Sriningsih, 2008).  
Kapur akan mempertahankan 
pH nira tetap tinggi, sehingga dapat 
menghambat terjadinya hidrolisa 
baik oleh jasad renik maupun 
pengaruh asam. CaO atau kapur di 
dalam air membentuk Ca(OH)2. 
Selanjutnya menghasilkan ion OH- 
bebas yang membuat larutan alkalis.  
Pada prinsipnya,  penambahan  kapur  
dalam  nira  akan menyebabkan 
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indikasi terjadinya fermentasi. Selain 
mengembangnya penutup plastik, 
indikasi lain adanya gas CO2 adalah 
gelembung-gelembung kecil nira 
kelapa yang naik ke permukaan. Hal 
ini menandakan bahwa proses 
fermentasi pada nira kelapa masih 
berlangsung. Banyak sedikitnya 
gelembung-gelembung kecil pada 
nira kelapa ini digunakan sebagai 
indikator untuk parameter kualitatif 
kadar CO2. Semakin banyak 
gelembung maka semakin tinggi 
kadar CO2 hasil fermentasi, begitu 
pula sebaliknya semakin sedikit 
gelembung maka semakin rendah 
kadar CO2 hasil fermentasi. Kadar 
CO2 tertinggi terdapat pada 
perlakuan P1B1 (kulit kayu nangka 
50% dan kapur 50% dengan berat 
formulasi 3 gram) dan P3B1 (kulit 
kayu nangka 35% dan kapur 65% 
dengan berat formulasi 3 gram) 
sedangkan kadar CO2 terendah 
terdapat pada perlakuan P0B2 (sabun 
batangan dengan berat 4 gram) dan 
P3B2 (Kulit kayu nangka 35% dan 
kapur 65% dengan berat formulasi 4 
gram). Berdasarkan hasil 
pengamatan secara kualitatif tersebut 
di atas dengan berat formulasi 4 
gram dari 35% kulit kayu nangka 
dan 65% kapur (P3B2) menunjukkan 
daya hambat fermentasi yang sama 
dengan sabun batangan. Artinya 
berdasarkan daya hambat fermentasi 
ditinjau dari kadar CO2 secara 
kualitatif, komposisi dan konsentrasi 
formulasi perlakuan P3B2 dapat 
digunakan sebagai pengganti sabun 
batangan. 
Secara kualitatif kadar 
alkohol dapat diketahui dengan 
baunya. Berdasarkan hasil 
pengamatan kadar alkohol setiap 
perlakuan relatif sama, namun 
terdapat 3 perlakuan (P1B1, P3B1 
dan P1B2) diketahui memiliki kadar 
alkohol lebih tinggi yang 
diindikasikan dengan bau nira kelapa 
lebih menyengat dari pada perlakuan 
lain.  
Berdasarkan penelitian 
kuantitatif dapat diketahui bahwa 
formulasi kapur dan kulit kayu 
nangka belum dapat menggatikan 
sabun untuk menghambat fermentasi 
nira kelapa, walaupun secara 
kualitatif formulasi ini sudah dapat 
digunakan untuk penggati sabun. 
Dengan demikian maka formulasi 
tersebut perlu diperbaiki untuk dapat 
menggantikan peran sabun sebagai 
penghambat fermentasi nira kelapa 
agar dapat memenuhi kualitas bahan 
baku pembuatan gula jawa. 
SIMPULAN 
Secara kuantitatif hasil 
penelitian total asam dan derajat 
keasaman nira kelapa dengan 
penambahan campuran kulit kayu 
nangka dan kapur belum dapat 
menggantikan sabun untuk 
menghambat fermentasi. 
SARAN 
Bagi peneliti yang akan 
datang perlu menambah berat 
formulasi agar memperoleh hasil 
yang dapat menggantikan sabun 
sebagai penghambat fermentasi nira 
kelapa. 
Perlu diadakan 
pembandingan hasil berdasarkan 
berat formulasi antara formulasi 
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